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ABSTRAK

Sistem Deteksi Kebocoran Gas Menggunakan Sensor MQ-135 yang dibuat
dengan metode prototype ini memiliki tujuanuntuk membangun sebuah sistem
pendeteksi dengan mengaplikasikan sensor gas MQ-135 sebagai sensor
pendeteksi kebocoran gas dan asap. Suatu alat yang berbasis Mikrokontroler
ATMegal6 sebagai pengendali dari keseluruhan sistem yang menggunakan
bahasa pemograman Basic Compiller ini, mendapatkan masukkan dari sensor gas
dan asap MQ-135 dan kemudian memberikan sinyal ke mikrokontroler sebagai
tanda ada atau tidak nya gas dan asap yang terdeteksi dalam sebuah ruangan
prototype. Sistem deteksi kebocoran gas ini bekerja dengan cara mendeteksi
kadar gas ataupun asap yang berada di sekitar sensor. Jika sensor mendeteksi
kadar gas ataupun asap yang terdapat dalam ruangan, sensor akan mengirimkan
informasi ke mikrokontroler. Mikrokontroler akan melakukan proses pengiriman
data untuk di tampilkan pada LCD. Sensor ini bekerja dengan cara mendeteksi
kadar udara yang terdapat di sekitar sensor. Ruangan dianggap stabil jika kadar
gas yang di deteksi oleh sensor kurang dari 4070 PPM, jika lebih dari 4070 ppm
maka alat akan melakukan proses pemutusan arus listrik sementara,
menghidupkan alarm dan blower untuk meminimalisir terjadinya kebakaran.
Hasil pengukuran dan pengujian sistem deteksi kebocoran gas menggunakan
sensor MQ-135 ini menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan kecil terjadinya
error dan sistem akan bekerja dengan baik sesuai dengan sistem yang dibuat.

Kata Kunci : Mikrokontroller ATMegal6, sensor MQ-135, LCD
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ABSTRACT

Gas Leakage Detection System Using Sensor MQ-135 were prepared by the
method of this prototype has ObjectiveTo establish a detection system by
applying a gas sensor MQ-135 as a gas leak detection sensors and smoke. A tool-
based Microcontroller ATMegal6 as the controller of the whole system using the
Basic programming language compiler is, getting input from the gas and smoke
sensor MQ-135 and then gave the signal to the microcontroller as a sign of his
presence or gases and fumes are detected within a prototype room . The gas leak
detection system works by detecting the levels of gases or fumes that are in the
vicinity of the sensor. If the sensors detect levels of gas or fumes contained in the
room, the sensor will send information to the microcontroller. Microcontroller
will make the process of sending the data to display on the LCD. This sensor
works by detecting levels of contained air around the sensor. The room is
considered stable if the gas levels detected by the sensor is less than 4070 PPM, if
more than 4070 ppm, the tool will make the process of temporary disconnection
of electric current, turn the alarm on and blowers to minimize the occurrence of
fires. The results of the measurement and testing of gas leak detection system
using a sensor MQ-135 indicates that there is a small possibility of error and the
system will work fine in accordance with the system are made.

Keywords: ATMegal6 microcontroller, sensor MQ-135, LCD



BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini semakin maju, terutama teknologi yang
dapat mempermudah pekerjaan manusia. Perkembangan teknologi ini tidak
hanya mempermudah pekerjaan manusia saja, tetapi juga berkembang dalam
bidang sistem keamanan. Dalam hal ini teknologi tersebut digunakan untuk
medeteksi suatu keadaan yang dapat menimbulkan ancaman. Rumah sebagai
hunian keluarga merupakan tempat yang nyaman diharapkan bagi
penghuninya. Aspek kenyamanan meliputi rasa nyaman dan keamanan pada
rumah tersebut tersedia untuk penghuninya. Namun pada kenyataannya
tingkat keamanan pada rumah cenderung hanya melindungi dari gangguan
luar, tetapi kurang memperhatikan keamanan dan keselamatan dari dalam
rumabh seperti halnya kebakaran.

Maraknya kebakaran yang disebabkan oleh kebocoran tabung gas elpiji
akhir-akhir ini, menjadi hal yang menakutkan bagi masyarakat pengguna gas
tersebut. Elpiji sudah tidak lagi menjadi barang mewah, dan telah menjelma
menjadi barang kebutuhan rumah tangga modern. Meskipun demikian,
kewaspadaan saat menggunakan gas elpiji tidak boleh dilupakan. Salah satu
resiko penggunaan gas elpiji adalah terjadinya kebocoran pada sela-sela
tabung atau instalasi gas tersebut.

Pusat Laboratorium Forensik (Puslabfor) Mabes Polri menyatakan, kasus

ledakan yang dipicu tabung gas LPG (Liquefied Petroleum Gas) ukuran 3 Kg



di berbagai wilayah di kota indonesia murni disebabkan karena faktor human
error. Dari data tersebut, ditemukan laporan kebocoran tabung gas yang
disebabkan tabung sudah mengalami korosi. Penyebab lainnya adalah adanya
upaya pengoplosan yang membuat rusaknya aksesori seperti selang, valve, dan
regulator pada tabung gas.

Faktor penyebab kebakaran itu sendiri dapat disebabkan oleh penghuni
rumah itu sendiri, seperti lupa mematikan kompor, gigitan hewan pengerat
pada selang regulator seperti tikus dan faktor lain seperti tidak layak pakai
atau kerusakan yang kadangkala tidak diketahui oleh pemilik rumah.
Kebocoran tabung gas LPG biasanya terjadi pada leher tabung gas yang
disebabkan karena kurang tepat pemasangan regulator ke leher tabung gas
LPG maupun regulator LPG yang tidak sesuai standar. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya kebocoran dan penumpukan gas dapat menyebabkan
kebakaran yang dipacu oleh sambaran listrik.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan perancangan sebuah
alat pendeteksi kebocoran gas LPG yang dilengkapi dengan sistem otomatis
pemutusan arus listrik sementara yang dimaksudkan dapat mencegah
terjadinya kebakaran yang disebabkan oleh kebocoran gas itu sendiri. Sensor
yang digunakan untuk mendeteksi adanya kebocoran gas LPG adalah sensor
pendeteksi gas dan asap yaitu sensor MQ-135. Berdasarkan dari latar belakang
diatas judul yang akan diambil sebagai tugas akhir ini adalah “Sistem

Deteksi Kebocoran Gas Menggunakan Sensor MQ-135”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka
dalam perumusan masalah yang akan diangkat adalah bagaimana merancang
sistem keamanan rumah dari kebocoran gas dan asap dengan
pengimplementasian sensor MQ-135 dengan pengembangan pemrograman
berbasis bahasa C dengan Bascom AVR.
1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu :

[a—y
.

Menggunakan sensor gas MQ-135.

2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman
BASCOM-AVR.

3. Pemutusan aliran lisrik sementara jika gas terdeteksi melebihi batas
normal yang telah ditentukan dan akan disambungkan lagi setelah ruangan
dalam keadaan normal.

4. Model alat yang di buat dalam bentuk prototype ruangan.

5. Jenis gas yang di uji pada alat ini adalah gas LPG (dalam pengujian ini
penulis menggunakan gas LPG dari korek api).

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan alat ini yaitu :

Membangun sistem pendeteksi gas dengan mengaplikasikan sensor gas

MQ-135 sebagai sensor pendeteksi kebocoran gas dan asap.



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1

1.5.2

1.5.3

Manfaat Bagi Mahasiswa

Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang telah
didapat di bangku kuliah, khususnya pada mata kuliah algoritma,
pemrograman dan elektronika.
Manfaat Bagi Masyarakat

Untuk mendapatkan sebuah inovasi baru dalam teknologi
pendeteksi kebocoran gas yang bekerja secara otomatis yang
diharapkan dapat mencegah terjadinya kebakaran yang disebabkan
oleh kebocoran gas.
Manfaat Bagi Akademik

Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti di
masa yang akan datang serta bentuk pengabdian implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat oleh lembaga

pendidikan.

1.6 Sistematika penulisan

Penulisan skripsi ini memiliki peranan penting pada pemahaman

pembaca terhadap isi yang terkandung didalamnya. Untuk mempermudah

penulisan, penulis membagi sistem penulisan dengan ururtan sebagai berikut :



BABI PENDAHULUAN
Berisi tentang pendahuluan yang membahas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, pembatasan masalah,
metode penulisan dan sistematika penulisan

BABII GAMBARAN UMUM
Berisi tentang dasar pengamatan tentang perangkat yang menjadi
penunjang dalam pembuatan alat dan penyusunan skripsi

BAB III TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang teori-teori yang mendukung terkait dengan
penelitian yang berhubungan dengan skripsi

BABIV METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang eksperimen atau pengujian alat yang
akan dibuat baik itu software atau hardware dari alat tersebut.

BABV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menerangkan atau menguraikan tentanghasil-hasil
pembahasan yang berhubungan dengan alat yang dibuat dalam
penulisan laporan ini.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan akhir yang diperoleh pada saat
pembuatan alat dan penulisan skripsi, serta saran-saran dari penulis
yang mungkin berguna bagi pengembangan alat dan pemanfaatan

alat.
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